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ABSTRAKSI

Dalam penentuan karyawan berprestasi oleh Departemen Sumber Daya Manusia di STMIK AMIKOM
Yogyakarta terdapat beberapa faktor yang menjadi penilaian. Penilaian ini berdasarkan penilaian kinerja,
yakni pengetahuan tentang pekerjaan, kreativitas, perencanaan, pelaksanaan instruksi, pelaksanaan deskripsi
tugas, kualitas kerja, kerjasama dan sikap terhadap karyawan lain, inisiatif, kehandalan, kedadiran, sikap
pekerjaan, keuletan, dan kejujuran. Demi efisiensi dan efektifitas kerja maka pengambilan keputusan yang tepat
sangat diperlukan.

Makalah ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang mempunyai
kemampuan analisa pemilihan karyawan berprestasi dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process
(AHP), dimana masing-masing kriteria dalam hal ini faktor- faktor penilaian dan alternatif dalam hal ini para
karyawan dibandingkan satu dengan yang lainnya sehingga memberikan output nilai intensitas prioritas yang
menghasilkan suatu sistem yang memberikan penilaian terhadap setiap karyawan.

Sistem pendukung keputusan ini membantu melakukan penilaian setiap karyawan, melakukan perubahan
kriteria,dan perubahan nilai bobot. Hal ini berguna untuk memudahkan pengambil keputusan yang terkait
dengan masalah pemilihan karyawan berprestasi, sehingga akan di dapatkan karyawan yang paling layak diberi
reward atau penghargaan.

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, AHP, Penilaian Karyawan

1. PENDAHULUAN jenis inputnya. Terdapat 4 aksioma-aksioma yang
Perkembangan suatu Perguruan tinggi sangat terkandung dalam model AHP.
dipengaruhi oleh jumlah mahasiswa yang masuk. 1. Reciprocal Comparison artinya pengambilan
Dari tahun ketahun STMIK AMIKOM Yogyakarta keputusan harus dapat memuat perbandingan
berkembang pesat dengan ditandainya jumlah dan menyatakan preferensinya. Prefesensi
mahasiswa baru. Dengan betambahnya jumlah tersebut harus memenuhi syarat resiprokal yaitu
mahasiswa maka bertambah pula jumlah karyawan apabila A lebih disukai daripada B dengan skala
yang bekerja, baik karyawan edukatif maupun X, maka B lebih disukai daripada A dengan
karyawan non edukatif. Bertambahnya karyawan ini skala 1/x
sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan 2. Homogenity artinya preferensi seseorang harus
untuk menentukan karyawan berprestasi. Selain dapat dinyatakan dalam skala terbatas atau
jumlah yang banyak, keheterogenan karyawan juga dengan kata lain elemen- elemennya dapat
semakin komplek sehingga sangat sulit memilih dibandingkan satu sama lainnya. Kalau aksioma
karyawan yang berprestasi menurut lembaga dan ini tidak dipenuhi maka elemen- elemen yang
sulitnya menentukan prioritasnya. dibandingkan tersebut tidak homogen dan harus
dibentuk cluster (kelompok elemen) yang baru
2. AHP (ANALYTIC HIERARCHY 3. Independence artinya preferensi dinyatakan
PROCESS) dengan mengasumsikan bahwa kriteria tidak
Untuk  mengidentifikasi masalah  yang dipengaruhi oleh alternatif-alternatif yang ada
dihadapi oleh Departemen Sumber Daya Manusia di melainkan oleh objektif keseluruhan. Ini
STMIK  AMIKOM  Yogyakarta  digunakan menunjukkan bahwa pola ketergantungan dalam
pendekatan AHP. Salah satu teknik pengambilan AHP adalah searah, maksudnya perbandingan
keputusan/optimasi multivariate yang digunakan antara elemen-elemen dalam satu tingkat
dalam analisis kebijaksanaan. Pada hakekatnya AHP dipengaruhi atau tergantung oleh elemen-
merupakan suatu model pengambil keputusan yang elemen pada tingkat diatasnya
komprehensif dengan memperhitungkan hal- hal 4. Expectation artinya untuk tujuan pengambil
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. keputusan.  Struktur  hirarki  diasumsikan
Peralatan utama dari model ini adalah sebuah lengkap. Apabila asumsi ini tidak dipenuhi
hirarki fungsional dengan input utamanya adalah maka pengambil keputusan tidak memakai
persepsi manusia. Jadi perbedaan yang mencolok seluruh kriteria atau objectif yang tersedia atau
model AHP dengan model lainnya terletak pada diperlukan sehingga keputusan yang diambil

dianggap tidak lengkap.
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3. GAMBARAN UMUM SISTEM

Sistem yang dikembangkan adalah sebuah
sistem yang berupa perangkat lunak yang membantu
pengambil keputusan yakni Departemen Sumber
Daya Manusia untuk pemilihan  karyawan
berprestasi berdasarkan kinerjanya. Dari analisis
dokumen penilaian kinerja yang diisi oleh seluruh
karyawan dan kepala bagian dari tiap-tiap
departemen lalu diproses melalui pemodelan
menggunakan AHP. Satu karyawan menilai teman
se departemennya, dan seorang kepala bagian
menilai seluruh karyawan yang ada di STMIK
AMIKOM Yogyakarta.

Setiap form isian dianalisis berdasarkan
kriteria- kriteria penilaian. Analisis dokumen-
dokumen penilaian ini menghasilkan keluaran
berupa nilai prioritas karyawan. Kemudian setelah
semua penilaian dianalisis, setiap penilaian diberi
bobot, untuk selanjutnya dilakukan analisis pada
setiap karyawan.

Pengambil  keputusan dalam hal ini
departemen SDM melakukan proses komunikasi
dengan sistem lewat dialog (GUI) yang telah
disediakan. Departemen SDM dapat melakukan
pengolahan data dan memberi perintah pada sistem
untuk mengolah data yang ada sesuai model yang
digunakan dan meminta sistem memberikan
alternatif solusi setelah dimasukkan beberapa
kriteria dan bobot yang diperhitungkan. Keluaran
informasi sistem bisa dijadikan pertimbangan untuk
menentukan karyawan yang berprestasi berdasarkan
prioritas.

3.1 Diagram Alir (Flowchart) SPK

Untuk  menggambarkan  diagram  alir
algoritma semua proses yang dijalankan Sistem
Pendukung  Keputusan  pemilihan  karyawan
berprestasi dapat dilihat pada diagram alir seperti

pada Gambar 1.
‘ mulai ’

AHP Kriteria
Penilaian

v

| AHP Karyawan |

v

Hasil Analisis
Penilaian

‘ selesai ’

Gambar 1. Diagram Alir Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi

3.2 Diagram alir Sistem Pendukung Keputusan
pemilihan karyawan berprestasi
Diagram alir yang digambarkan merupakan
diagram alir Sistem Pendukung Keputusan
pemilihan karyawan berprestasi. Proses AHP ini
digunakan untuk menghitung nilai intensitas kriteria
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dan karyawan. Proses yang terdapat dalam Sistem
Pendukung  Keputusan  pemilihan  karyawan
berprestasi ini adalah proses AHP kriteria penilaian,
proses AHP karyawan dan proses hasil analisis.

3.3 Diagram alir AHP kriteria

Diagram  alir  ini  berfungsi  untuk
menggambarkan algoritma untuk proses AHP
kriteria Penilaian. Gambaran umum algoritma pada
proses AHP kriteria ini dapat dilihat pada Gambar 2.
Proses yang terdapat dalam AHP kriteria ini adalah
input kriteria penilaian, set skala perbandingan
berpasangan, dan analisis kriteria Penilaian. Dalam
AHP  kriteria Penilaian ini, pengguna harus
memasukkan Kkriteria-kriteria penilaian yang akan
dipakai pada form penilaian karyawan.

( mulai ’

| Input Kriteria Penilaian

v

| Set Skala Perbandingan |

v

| Analisis Kriteria Penilaian

selesai

Gambar 2. Diagram Alir AHP Kriteria Penilaian

skala_perbandingan [i,j]=
1/skala_perbandingan [j,i]

perbandingan

lii]=0

Y
Input skala_
perbandingan [i,j]

Simpan skala_
perbandingan [i,j]

v

=i+ ‘ < Tampil skala_perbandingan [i,j] >

selesai

AL

i

Gambar 3. Diagram Alir Set Skala Perbandingan

Penghitungan nilai intensitas kriteria ini
diawali dengan melakukan perbandingan
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berpasangan dari tiap-tiap kriteria. Gambar 3
menjelaskan algoritma umum dari proses set skala
perbandingan.

Setelah perbandingan berpasangan dilakukan,
kemudian proses selanjutnya adalah proses
perhitungan nilai intensitas  kriteria.  Proses
perhitungan nilai intensitas kriteria penilaian ini
dimulai dengan melakukan pengkuadratan matriks

yang dihasilkan pada saat perbandingan
berpasangan,  kemudian  dilanjutkan  proses
normalisasi  matriks  kuadrat  tersebut, dan

penghitungan konsistensi rasio. Gambaran umum
mengenai proses analisis kriteria penilaian ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

‘ mulai )
n = banyaknya kriteria Penilaian
A 4
| | Kuadrat matriks | |
A 4
| | Normalisasi Matriks | |

A 4
| Menghitung Konsistensi Rasio

‘ selesai ’

Gambar 4. Diagram Alir Analisis Kriteria Penilaian

Hasil dari normalisasi matriks kuadrat ini
adalah nilai intensitas kriteria penilaian. Sedangkan
gambaran umum mengenai proses kuadrat matriks
dan normalisasi matriks berturut-turut dapat dilihat
pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Pada proses analisis kriteria ini juga terdapat
proses untuk menghitung nilai konsistesi rasio dari
perbandingan berpasangan yang telah dilakukan.
Nilai Kkonsistensi rasio ini bergantung pada
banyaknya kriteria penilaian yang ada. Gambaran
umum algoritma untuk menghitung nilai konsistensi
rasio ini dapat dilihat pada Gambar 7.

kuadrat[i,j]J=kuadrat[i,j] +
(skala_perbandingan([i,k]*skala_perbandingan[k,j])

‘ selesai )

Gambar 5. Diagram Alir Kuadrat Matriks
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‘ mulai )

jumlah = 0;
i=1

temp[l

0

| templ[i] = temp[|]+kuadrat[|]]

jumlah = jumlah + temp[i]

| intensitas_kriteria_ penilaian [K] = temp[K] / jumlah |

v
Simpan
intensitas_kriteria_ penilaian [K]

A 4
Tampil
intensitas_kriteria_ penilaian [K]

‘ selesai )

Gambar 6. Diagram Alir Normalisasi Matriks

‘ mulai ’

| i=1, jumlah rata=0 |

<

k=k+1

O

jumlah [i]=0;
j=1

jumlah[i]= jumlah[i]+( skala_perbandingan [i,j]
* intensitas_kriteria_ penilaian [j]);

| i=itl

i

A 4
templ[i]= jumlahl[i] / intensitas_kriteria_ penilaian [i];
jumlah_rata=jumlah_rata+templ[i];

rata=jumlah_rata/n;
ci=(rata-n)/(n-1);
cr=ci/ri[n]

‘ selesai ’

Gambar 7. Diagram Alir Konsistensi Rasio

3.4 Diagram Alir AHP Karyawan

Setelah nilai intensitas Kkriteria penilaian
diketahui, maka proses selanjutnya adalah proses
AHP karyawan. Gambaran umum algoritma AHP
karyawan ini dapat dilihat melalui Gambar 8.
Proses-proses yang terdapat dalam AHP karyawan
ini adalah input bobot karyawan per kriteria dan
hitung nilai intensitas karyawan per kriteria.
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mulai

v
Kriteria Penilaian

>

| m = banvaknva kriteria Penilaian |

<

Tampil kriteria Penilaian

< Tampil karyawan >
A 4

| n = banyaknya karyawan |

\ 4
| | Input Bobot karvawan |
4
| | Bobot Terhitung karyawan

‘ selesai ’

Gambar 8. Diagram Alir AHP Karyawan

Proses AHP karyawan ini dimulai dengan
proses memasukkan nilai bobot karyawan tiap
kriteria. Gambaran algoritma untuk input bobot
karyawan ini dapat dilihat pada Gambar 9.

mulai

| jumlah(k] = 0; i = 1 |

T i<=n 1
Y
Input bobot_karyawan [i,k] |
A 4
| jumlah{k] = jumlan(k] + bobot_karyawan [i,K] |
A 4
| Simpan bobot_karyawan [i,k] |
A 4

Tampil bobot_karyawan [i,k]
izi+ 1

selesai

Gambar 9. Diagram Alir Input karyawan Per

Kriteria
Setelah proses pemasukkan nilai bobot
karyawan tiap kriteria disimpan, kemudian

dilakukan proses penghitungan nilai intensitas akhir.
Rumus penghitungan nilai intensitas karyawan per
kriteria ini adalah dengan melakukan pembagian
antara bobot karyawan per kriteria dengan jumlah
bobot karyawan per kriteria yang telah dimasukkan
tersebut. Gambaran algoritma hitung nilai intensitas
program ini dapat dilihat pada Gambar 10.
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Baca hobot karvawan [i.k1

bobot_terhitung_karyawan [i,k] =
bobot_karyawan [i,k] / jumlah [K]

v

| Simpan bobot_karyawan [i,k] |

v
>

Tamnil hohot_terhituna karvawan [i k1

_

Gambar 10. Diagram Alir Bobot Terhitung
karyawan Per Kriteria

3.5 Diagram Alir Hasil Analisis

Setelah semua karyawan diberi bobot untuk
tiap kriteria, proses selanjutnya yaitu menghitung
nilai intensitas total karyawan. Gambaran umum
mengenai algoritma proses hasil analisis penilaian
dapat dilihat pada Gambar 11.

karyawan

Tampil karyawan

A 4
n= banyaknya karyawan |

i<=n <
\Y/

bobot_total_karyawan [i] = 0 |

e >

T

Kriteria penilaian

| m= banyaknya kriteria penilaian; j = 1

@ T
bobot_total_karyawan [i] =

bobot_total_karyawan [i]+ (intensitas_kriteria_ penilaian [j] *
bobot_terhitung_karyawan([i,j])

v
| Simpan bobot_total_karyawan [i] |

>

i=i+l

A 4

Tampil bobot_total_karyawan [i]

Gambar 11. Diagram Alir Hasil Analisis Penilaian
karyawan

3.6 Subsistem Manajemen Model SPK Pemilihan
Karyawan Berprestasi Berdasarkan Kinerja
Analisis pemilihan karyawan berprestasi
berdasarkan kinerja dimodelkan oleh metode AHP.
Tiap-tiap kriteria diperbandingkan berdasarkan
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metode AHP, selanjutnya masing-masing alternatif
juga dianalisis dengan metode AHP. Penentuan
kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan
pemilihan karyawan berprestasi ini dapat dilakukan
oleh Departemen SDM.

Penilaian alternatif pada Sistem Pendukung
Keputusan pemilihan karyawan berprestasi ini
dilakukan dengan metode langsung (direct), yaitu
metode yang digunakan untuk memasukkan data
kuantitatif. Biasanya nilai-nilai ini berasal dari
sebuah analisis sebelumnya atau dari pengalaman
dan pengertian yang detail dari masalah keputusan
tersebut. Jika si pengambil keputusan memiliki
pengalaman atau pemahaman yang besar mengenai
masalah keputusan yang dihadapi, maka dia dapat
langsung memasukkan pembobotan dari setiap
alternatif.

| Menetukan karyawan berprestasi |

Kriteria ke-2

_——
P

Kriteria ke-n

4

—

karyawan ke-1 karyawan ke-2 karyawan ke-3 karyawan ke-n

Gambar 12. Struktur Hirarki AHP pada Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan
Berprestasi

Keterangan Gambar 12:

a. Hirarki terbawah adalah nama-nama karyawan
yang ada di STMIK AMIKOM Y ogyakarta.

b. Hirarki kedua adalah kriteria-kriteria yang
dipakai untuk menganalisis karyawan.

c. Hirarki ketiga adalah hirarki yang berisi
karyawan dengan prioritas tertinggi. Karyawan
inilah yang layak mendapatkan reward atau
penghargaan.

4. IMPLEMENTASI

Pada gambar 13 merupakan cara menentukan
perbandingan untuk tiap kriteria sesuai nilai
perbandingannya.

= Menilai Kepentingan Kriteria

Pelaksanaan Instruksi

Gambar 13. Form menghitung perbandingan tiap
kriteria penilaian
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Pada gambar 14, merupakan form untuk
menilai karyawan berdasarkan tiap-tiap kriterianya.
Misalkan karyawan yang bernama armadyah,
kriterianya adalah kualitas kerja, dan nilainya sangat
bagus.

=, Input bobot kriteria

Aurmadpah amborovat -
kulaitaz kerja

-
-

Gambar 14. Form pengisian kriteria tiap karyawan

5. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan-kesimpulan
didapatkan dalam penulisan ini:

1. Interval bobot yang dipakai dalam penilaian
karyawan ini adalah 0-4, dimana 0 adalah
buruk, 1 adalah kurang dari cukup, 2 adalah
cukup, 3 adalah baik, dan 4 adalah sangat baik.
Semakin tinggi nilai bobot penilaian dokumen
maka semakin tinggi pula nilai intensitas total
penilaian karyawan.

2. Hasil perhitungan AHP yang diterapkan ini
akan menghasilkan keluaran nilai intensitas
prioritas karyawan tertinggi sehingga karyawan
yang memiliki nilai tertinggi layak untuk
mendapatkan reward atau penghargaan.

yang
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